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ABSTRAK

PENGARUH PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA
KERJA KABUPATEN KAMPAR

Penelitian i j jetahui '_' ( an dan pengembangan
karir terhadap Kkinerj ada Dinas Peri : ja Kerja Kabupaten

S Se engambilan sampel
populasi dijadikan
sampel seba Jawa : - A yrimer dan sekunder,
sedangkan te Han- data ~mengguna a@ asi, kuesioner dan

Kata kunci: Pelatihan, Pengembangan Karir dan Kinerja
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TRAINING AND CAREER DEVELOPMENT ON
EMPLOYEE PEREORMANCE AT THE IND RY AND MANPOWER

This study aims : 3 offect. i a er development on
employee pe e 8 - lanpower of Kampar

explain the dependent variable is good.

Keywords: Training, Career Development and Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

’ﬂ% rupaya untuk dapat
bertahan ! a 0 ". e tkan sumber daya

merupaka
produktivi
an keterampilan
dan penget akan dalam suatu
pekerjaan.

harus sesuai

proses untuk

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang sangat penting
karena kemajuan sebuah instansi tergantung dari sumber daya manusia yang
dimiliki. Jika kinerja meningkat, maka keberhasilan mencapai tujuan

instansi semakin terbuka lebar, tetapi apabila kinerja menurun maka bisa
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mengakibatkan kemunduran bagi instansi tersebut. Kinerja ada kalanya
mengalami peningkatan dan ada kalanya mengalami penurunan, bahkan

penurunan tersebut dapat mencapai titik yang dapat mengakibatkan instansi

par terbentuk
ang Susunan
Organisasi da erj al ampar. Dinas
Perindustriar enaga merupakan bagian
perangkat Daerah dalam
menyelen erindustrian dan
Tenaga K Perindustrian dan

Perdagang

» AR

Data Kompo ", Perindustrian dan
'#
No ' JUMLAH
(ORANG)

1 1

2 1

3 | Bidang Pengembangan Potensi Industri 1
Bidang Pengembangan Produktivitas

4 - 1
Tenaga Kerja

5 Bidang Pembinaan dan Pengembangan 1
Industri Kecil Menengah
Bidang Pembinaan Hubungan Industrial

6 - 1
Ketenagakerjaan

7 | Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 12




8 | Staff Fungsional Perencana 1
9 | Sub Bagian Keuangan dan Aset 1
10 | Pengawas Ketenagakerjaan Muda 4
11 | Analis Kebijakan Muda 2
12 | Asesor Manajemen Mutu Industri Muda 1
13 | Mediator'Hubungan Indsutrial Muda 2
14 | Pengelola Data Kepegawaian 1
15 | Administrasi Persuratan ih
16 Pengelolaan Pemanfaatan Barang Milik 1
Daerah

17 | Bendahara 1

TOTAL 33

Sumber: Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabuapaten Kampar, 2022

Keberhasilan pencapaian sasaran ini diukur melalui pencapaian 1
(satu) indikater kinerja sasaran yang dikembangkan dari indikator kinerja
program/ kegiatan Renstra untuk tahun 2021 Indikator kinerja sasaran
beserta target, realisasi dan capaiannya. Analisis pencapaian kinerja dilakukan
dengan membandingkan kinerja nyata (realisasi) dengan Kinerja yang direncanakan.
Analisis ini dilakukan dengan membandingkan antara rencana dengan realisasi untuk
masing-masing kelompok indikator, yaitu indikator kinerja Input, Output, dan
Outcome antara yang direncanakan (diharapkan) dengan realisasinya, atau antara
rencana kinerja (performance plan) yang. diinginkan dengan realisasi Kinerja
(performance result) yang dicapal Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten
Kampar. Kemudian dilakukan analisis terhadap penyebab terjadinya celah kenerja

(performance gap) karena realisasi berbeda dengan yang direncanakan.

Dengan analisis ini dapat diketahui kelompok indikator mana yang tidak

dapat mencapai rencana yang telah ditetapkan, sehingga dapat ditentukan tindakan
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perbaikan yang harus dilakukan di masa mendatang. Analisis dilakukan atas
pencapaian sasaran yang dipengaruhi oleh pelaksanaan kegiatan. Dalam tahun 2021,

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar telah menetapkan 8

indikator Kinerja sasarc g dike g ator  kinerja program/
kegiatan Rens

dan capaian

Kerja Kabupaten

Capaian
No. (%)
1. 100
Kecamatan
2. [Monitoring PenyaluranBE 19 SPBU, 9 100
dan LPG Agen dan 60

Pangkalan
LPG 3 kg
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3. [Pembinaan dan Pengawasan 20 pelaku 20 pelaku
Perizinan usaha industri | usaha industri 100
dan100 pelaku [dan100 pelaku
usaha usaha
perdagangan perdagangan
4. 100
o
&
5. “pake 100
>
6. dist 100
50 p
o
“l
g
7. 3 ke 100
P4
8.
100
9.
kebutuhan po 100
masyarakat

Sumber : Dinas Perindustrian dan Te aten Kampar, 2022

Adapun pencapaian indikator Kinerja program/kegiatan untuk mencapai
sasaran ini dapat dilihat pada Formulir: PKK. Sasaran tersebut dicapai melalui
pelaksanaan 1 (satu) program sesuai dengan tolok ukur Renstra, yaitu Perlindungan

Konsumen dan Pengamanan Perdagangan. Indikator kinerja sasaran 7 yang telah
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ditargetkan di Tahun 2021 seperti tabel 111.7. dan kegiatan terlaksana sebesar 100%.
Pelatihan merupakan proses meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan pegawai. pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi

pegawai, diman re empe 3 ¢ ari sikap, kemampuan,
keahlian o 1. perile A an pekerjaan.
I merupakan
an pe getahuan dan

erilaku pegawai

AGNY)

s 23 300 k!

=
o
®
=
3
@

meningkatkan

(PNS) diberikan

BRANSAY

pendidikan dan

pelatihan, ke . ‘ i an. Ketiga pola

Sinambela menjelaskan bahwa pengembangan karir merupakan upaya yang
dilakukan oleh dinas dalam merencanakan karir pegawai.

Sedangkan menurut Dessler (1997), bahwa pengembangan Kkarir
merupakan serangkaian aktivitas yang berperan pada pemantapan,

keberhasilan dan pencapian karir seseorang. Pengembangan karir sebagai
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kegiatan manajemen sumber daya manusia pada dasarnya mempunyai
tujuan untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan

pekerjaan dalam mencapai tujuan Dinas. Adanya kesempatan untuk

yang baik akan
dapat me Pegawai yang
kerjanya ian sebaliknya,

sehingga a meningkatkan

B ALNARAER

LS

kinerjanya.

Q
5
U
o
@D
=.
>
Q.
c
L
=
=
S
<
=
—
c

kontroversi karna unsur subyektivitas yang didominasi oleh persepsi
atasannya saja,pengembangan karir hanya dilakukan oleh satu orang, yaitu
atasan langsung yang memiliki kekurangan. Permasalahannya yaitu apabila
atasan tersebut mempunyai hubungan yang kurang baik dengan pegawali

yang akan melakukan pelatihannya tersebut, maka karirnya pun akan



kurang baik kepada pegawainnya dan begitu sebaliknya. Hal ini
menggambarkan kalau pelatihan dan pengeembangan karir didasarkan atas

hubungan antara atasan dan bawahan, bukan melihat kepada pelatihan dan

)

<

-

& JABATAN/
=

KEPUTUSAN
PEKERJAAN TANGGAL
< 2 8
Kepala Seksi
g Inventarisasi dan
- Penerapan Standarisasi
: Produk Dinas 24 Maret 2016

Perindustrian
Perdagangan dan Pasar
“Kab. Kampar.

Kepala Seksi Pendataan
Potensi dan Laporan

«Industri pada Dinas
Péerindustrian dan Tenaga

Kérja Kabupaten
Kampar.

KD-PKP/24 17 Januari 2017

Képutusan Bupati
Kampar tentang
Péngangkatan Jabatan
Administrasi Kedalam
Jabatan Fungsional

“Melalui Mekanisme
Penyetaraan Jabatan
Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten
Kampar

SK.821.2- | 31-12-2021
707/X11/20
21

Desember
2021

Sumber : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar, 2022

Permasalahan lain yang seringkali pegawai tidak mereka ketahui

yaitu pelatihan dan pengembangan Kkarir terhadap dirinya. Pelatihan yang
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dipakai untuk mengembangkan Kkarir pegawai bagi yang belum
melaksanakan pelatihan terhadap pegawai secara keseluruhan.

Hal itulah yang menjadi pemicu karir pegawai yang kurang

Siste & emt engkap dan

dan ketidak

puasan b & a tersebut. Hal
ini akan yang pada
akhirnya itu sendiri
sehingga aka : ‘; ‘- erhe ‘,7 latihan pegawali
yang tidak l .

Berdasark c . enulis tertarik untuk
melakukan g a PT; A PELATIHAN DAN
PENGEMBA EG. WAI PADA DINAS
PERINDUSTR KAMPAR

1.2 Rumusan Masala . ‘
LI, Mg

Berdasarkan dari latar be musan masalah penelitian ini yaitu:
1 Apakah pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kampar?

2. Apakah pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kampar?
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3. Apakah pelatihan dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan

secara simultan terhadap Kkinerja Pegawai Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Kampar?

ut maka dapat

1. Un r ah an : ! an terhadap Kinerja
ampar.

2. Unt : ’ : is pen mbangan Kkarir terhadap
i = Jupaten Kampar.

3. Untu ahui da anali an dan pengembangan

dan Perdagangan

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pelatihan dan pengembangan karir. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan pengalaman yang berarti dan menambah ilmu

10
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pengetahuan mengenai bagaimana pengaruh pelatihan dan pengembangan

karir terhadap kinerja pegawai, serta dapat digunakan sebagai pemahaman

diri, dan pengembangan karir bagi setiap pegawai.

11
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1.4 Sistematika Penelitian
Agar penelitian ini lebih sistematis dan terarah maka disusun sistematis

penulisan sebagai berikut:

teknik analisis data yang digunakan.

BAB IV: GAMBARAN UMUM DINAS PERINDUSTRIAN DAN
TENAGA KERJA KABUPATEN KAMPAR

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang sejarah

12
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singkat mengenai sejarah Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kabupaten Kampar, struktur Dinas Perindustrian dan

Tenaga Kerja Kabupaten Kampar dan aktivitas Dinas

r

o

’
o
“
o

<2 N2

N

13
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

tertentu y » - sasi tempat bekerja, dan membantu
eserta memperk asi dala - an Jenai pengertian dan
p 2 peng
keterampilan. RC n | areek ( :

Pen an pe an dalam manajemen s @'ﬁ sia: nardgio (2004),
mengemuka : ara : ‘ pelatihan sebagai

berikut:

oleh para ahli di atas sering dijadika uan dalam riset-riset manajemen sumberdaya
manusia, psikologi industri, dan administrasi. Definisi- definisi para ahli tersebut

dapat dengan lengkap mendeskripsikan mengenai arti dan tujuan pelatihan.

14
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2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelatihan

Pelatihan diperlukan bagi seorang pegawai sebagai tambahan kemampuan dan

keterampilan kerja dalam menjalankan pekerjaannya. Adapun faktor-faktor

memiliki alitas a n hal yang sangat penting.
Kualitas di i kesia dan 51 angkatan kerja yang

ada.

cepat dan berlangsung terus-menerus. Pengetahuan dan keterampilan yang dianggap
baru hari ini, mungkin besok pagi sudah usang.
4. Masalah Alih Teknologi

Alih teknologi adalah perpindahan atau transfer dari satu teknologi ke

15
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teknologi lainnya.
5. Perubahan Demografi

Perubahan demografi menyebabkan pelatihan menjadi semakin penting. Kerja

ST WET,

daya manusia, maka

; belakang agar

Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu
dan kualifikasi yang sesuai, selain itu peserta pelatihan juga harus memiliki semangat
yang tinggi untuk mengikuti pelatihan.

3. Materi

Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi yang ingin diberikan sesuai

16
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dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan
dan materi pelatihan harus update agar peserta dapat memahami masalah yang terjadi

pada kondisi yang sekarang.

enis materi dan

penyusunan re aksi dan penetap: e /ang diharapkan dari
pelatihan y: s disosialisasikan

sebelumnya kepada tersebut.

Q) “.-‘
"ﬁ‘a\ :
=
o,

o
QD
5
D
c
=
e
=

h
'f-’j.‘
2

LA\ 2

an oleh departemen personalia untuk

2.2.1 Pengertian

Pengembangan @ aﬁ' ang dilakukan seseorang untuk

mencapai suatu rencana Karirda
mencapai suatu rencana kerja sesuai denganjalur atau jenjang organisasi. Ardana, dkk
(2012 :117).

Karir adalah keseluruhan jabatan/pekerjaan/posisi yang dapat diduduki

seseorang selama kehidupan kerjanya dalam organisasi atau dalam beberapa

17



organisasi. Dari sudut pandang pegawai, jabatan merupakan suatu hal yang sangat
penting sebab setiap orang menginginkan suatu jabatan yang sesuai dengan
keinginannya dan menginginkan jabatan setinggi mungkin sesuai dengan
kemampuannya. Jabatan yang-lebih tinggi_biasanya mengakibatkan gaji yang lebih
besar, tanggung jawab yang lebih besar, dan pengetahuan yang lebih baik, yang
biasanya diharapkan oleh pegawai’ Oleh karena.itu, ketika seseorang memasuki dunia
kerja, orang tersebut mungkin akan bertanya apakah tujuan karirnya (sebagai jabatan
tertinggi yang diharapkan) akan dapat dicapai di organisasi tempat dia bekerja.
Bilamana seseorang melihat bahwa tujuan karirnya tidak dapat dicapai di organisasi
tersebut, orang tersebut mungkin tidak akan mempunyai semangat kerja yang tinggi
atau tidak termotivasi untuk bekerja atau bahkan akan meninggalkan organisasi.
Marihot Tua Efendi Hariandja(2002 : 219) Menurut Ardana. dkk (2012)
pengembangan " karir adalah . peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk
mencapai suatu rencana karir dan peningkatan oleh departemen personalia untuk
mencapai suatu rencana kerja sesuai dengan jalur atau jenjang organisasi. Jadi
betapapunbaiknya suatu.rencana karir yang telah dibuat oleh seorang pekerja disertai
oleh suatu tujuan karir yang wajar_dan realistik, rencana tersebut tidak akan menjadi
kenyataan tanpa adanya pengembangan Kkarir yang sistematik dan programatik.
Karena perencanaan karir adalah keputusan yang diambil sekarang tentang hal-hal
yang akan dikerjakan pada masa depan, berarti bahwa seseorang yang sudah
menetapkan rencana karirnya, perlu mengambil langkah-langkah tertentu untuk

mewujudkan rencana tersebut. Berbagai langkah yang perlu ditempuh itu dapat
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diambil atas prakarsa pekerja sendiri, tetapi dapat pula berupa kegiatan yang dapat

disponsori oleh organisasi, atau gabungan dari keduanya. Perlu ditekankan bahwa

meskipun sumber daya manusia dapat turut berperan dalam kegiatan pengembangan

alam pengembangan

Setiap pegawai harus menerima tanggung jawab atas perkembangan
karir yang dialami.
3. Pengembangan Karir Yang Didukung Oleh Departemen SDM

Pengembangan karir pegawai tidak hanya tergantung pada pegawai
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tetapi juga pada peranan dan bimbingan manager serta departemen SDM.
4. Peran Umpan Balik Terhadap Kinerja

Umpan balik di dalam usaha pengembangan karir pegawai mempunyai

I suatu posisi

arga dan akan

jangkar karir, dan jalur-jalur karir. Pengetahuan ini sangat diperlukan dalam upaya
menentukan apa yang dilakukan organisasi sehingga perencanaan karir individu akan
bermanfaat bagi organisasi atau mendukung tujuan-tujuan organisasi. (Marihot Tua

Efendi Hariandja, 2002 : 219)
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Di samping peran individu, manajer, dan organisasi dalam pengembangan
karir, ada berbagai faktor yang lebih spesifik yang mempengaruhi pengembangan

karir. Hasto Joko Nur Utomo dan Meilan Sugiarto memberikan contoh 9 faktor yang

saling menguntun ing i engu an,sehingga pada

saaat demikian'o Si dapat r | ang lebih tinggi.namun

a pegawai Yyang
mempunyai litas \ alu  apatis, emosional,

ambisius, cu 1 lain-lain. Seorang peg i patis akan sulit dibina

4. Politik dalam organisasi

Perencanaan karir akan menjadi sekedar basa-basi ketika ada virus politicking
seperti hubungan antar teman, nepotisme, feodalisme, dan lain sebagiannya.

5. Sistem penghargaan

Organisasi yang tidak mempunyai sistem penghargaan yang jelas (selain gaji
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dan insentif) akan cenderung memperlakukan pegawainya secara subyektif. Pegawali

yang berprestasi baik dianggap sama dengan pegawai yang malas.

6. Jumlah pegawai

yang ada dalanr isas sebut, S : , emakin kompleks

urusan manaje 2 3 ata K promosi dan rotasi

organisasi tersebut.
9. Tipe manajemen
Ada berbagai tipe manajemen di sebuah organisasi. Ada manajemen yang
lebih cenderung kaku, otoriter, tersentralisir, tertutup, tidak demokratis. Ada juga
manajemen yang cenderung fleksibel, partisipatif, terbuka, dan demokratis. Jika

manajemen kaku dan tertutup, maka keterlibatan pegawai dalam pembinaan karirnya

sendiri cenderung minimal. Sebaliknya, jika manajemen cenderung terbuka,
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partisipatif, dan demokratis, maka keterlibatan pegawai dalam pembinaan Karir

mereka juga cenderung berkembang. (Wahibur Rokhman, 2011: 81-84)

ingin dan haru apai. Dals nenca /a Se ganisasi di pengaruhi
perilaku o
organisasi a erja Pegawai, yaitu baga an segala sesuatu yang

berhubung

actual performance atau Q & e
e

oleh seseorang pegawai. Moeheric 5
Moeheriono (dalam Rosyida 2010: 11) Dalam bukunya menyimpulkan
pengertian kinerja pegawai atau defisi kinerja atau performance sebagai hasil kinerja

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi baik

secara kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan
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tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun

etika.

1. Kuantitas kerja
2. Kualitas kerja
3. Pengetahuan tentang pekerjaan
4. Perencanaa tentang kegiatan

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut

dalam pekerjaannya menurut Kkriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan
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tertentu, kinerja karyawan dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:

1. Keputusan tasa segala aturan yang telah di tetapkan organisasi.

2. Dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya tanpa kesalahan atau dengan

membuat barang untuk dikonsumsi oleh konsumen. Kuantitas atau hasil kerja
karyawan diukur dengan menghitung besaran presentasi kesesuaiannya dengan target
yang telah ditentukan oleh dinas, sehingga dapat diketahui apakah sudah sesuali

dengan target atau sebaliknya.
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2. Kualitas
Kualitas merupakan spesifikasi dari barang, misalnya bahan baku, desain dan

manfaaat dari barang yang dihasilkan pegawai dibandingkan dengan standar kualitas

am melaksanakan
pleh dinas. Target

, hari atau bulan

5. Kerja Sama

Kerja sama merupakan perilaku pegawai dalam berhubungan dengan
pemimpin dan rekan kerja dalam melaksanakan tugasnya, baik yang bersifat rutin
maupun proyek. Untuk mengukur kerja sama ini menggunakan hasil evaluasi

terhadap hubungannya dengan pemimpin maupun rekan kerja, seperti ada atau
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tidaknya konflik antar pegawali, saling membantu dan berbagi kemampuan pegawai

dalam melaksanakan tugasnya.

2.3.3 Faktor — Faktor.Yang Mempengaruhi Kinerja

potensi (I
memiliki |

jabatannya

+w AR ATNNY

L
-~

lebih mudah

2 ¥
ﬁ\“e

Motivasi terbentuk da de) seorang pegawai dalam menghadapi

situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri

pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).
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2.4 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pelatihan dan

pengembangan Karir_«terhadap kinerja pegawai..«Penelitian-penelitian tersebut

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

No

TCS S LA B

N

u artinya semakin baik
pemahaman pegawai
mengenai arti
pentingnya
pengembangan Karir,
maka akan dapat
meningkatkan kinerja
pegawai tersebut,
sebaliknya jika pegawai
tidak memahami
tentang pengembangan
karirnya yang ada akan
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menyebabkan kinerja
pegawai menjadi
kurang baik.

Reza Pengaruh Pelatihan, Hasil penelitian
wibita pelatihan, pengemban | mrnujukkan bahwa
alfaino enge kar' pelatihan tidak

(2019)

hasil uji
eterminasi
ggunakan
Square

C awal adalah
besar 44.8%,

ang tidak dimasukkan
di dalam penelitian ini,
seperti reward and

punishment,
kompensasi, dan
disiplin kerja
Kesbangpol Lombok.
Suci septia | Pengaruh Pelatihan, Berdasarkan hasil
Ningsih Pelatihan Dan pengemban | pengujian hipotesis
(2019) Pengembangan gan Karir, maka kesimpulan yang
Karir Terhadap Kinerja akan diambil dalam
Kinerja Pegawai | karyawan. penelitian ini adalah:
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pada Dinas
Pekerjaan Umum
Provinsi
Bengkulu

Variabel pelatihan

berpengaruh

singnifikan terhadap

vaiabel kinerja pegawai

pada Dinas Pekerjaan
um Provinsi

ﬂ: pengaruh
a'signifikan
) kinerja
pada Dinas
ependudukan dan
Catatan Sipil
‘:’” paten Boyolali
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2.5 Kerangka Pemikiran
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2.6 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan kerangka

pemikiran dapat diajukan. hipotesis sebagai berikut:

H1 : Did . : : an ¢ AN te ). Kinerja pegawai

H2 : Diduga pe g if dan si @n tehadap kinerja

Kampar.

H3: Didugs
secara

Perda

NN ATNE

%
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3.1 Lokasi Penelitia

BAB Il

METODE PENELITIAN

seseorang untuk
mencapai suatu

perencanaan karir
Meningkatkan skill.

Skala
Ordinal
ana.
enetapkan tujuan.
Menyiapkan
rencana.
2. | Pengembangan | Perencanaan Karir | Menilai potensi diri.
Karir (X2) Pegawai Mencari dan
Peningkatan menganalisa peluang
pribadi yang karir. Ordinal
dilakukan Menyusun langkah

33




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

rencana karir PengembanganKari

Mengevaluasi diri.

Kinerja adalah

dan peningkatan. | r Individu. Mengembangkan
Ardana (2012). jaringan.
3. | Kinerja (Y) Kualitas Teliti dalam

waktu kerja dengan
baik

Ordinal

Sumber: Data Olahan, 2022

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
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Populasi merupakan wilayah generalisasi obyek/subyek yang mempunyai
kapasitas dak karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari

dari jumlah dan
ambil dari populasi
harus betul- : agian dari populasi

yang ada. Ukuran's me am an diambil dari suatu

sampel.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah:

3.4.1 Data primer
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Sumber data primer diperoleh dari pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kabupaten Kampar yang berjumlah 33 orang sebagai sampel dari penelitian

untuk memperoleh data primer dengan cara melakukan wawancara dan penyebaran

profil dan s i bupaten Kampar,
penelitian

berkaitan de

3.5 Teknik

351 Wa

G )

Yaitu

melalui tatap

U
e
@
S
Q
o
S
=
@
S
s
2,
Y
=
7]

=
3
@
>
2
c
S
()
=
3
s
)
S
3]
®
Q
)

Perindustrian dan
Dinas Perindustrian dan G abug Kampar untuk memperoleh data

apabila data yang diperoleh dalam metode dokumentasi belum jelas.

3.5.2 Kuesioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara, menyebarkan kuesioner (daftar

pertanyaan) yang diajukan kepada responden ataupun pegawai. Adapun prosedur
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dalam metode pengumpulan data ini yaitu, membagikan kuesioner tersebut, lalu
responden diminta untuk mengisi kuesioner pada lembar jawaban yang telah

disediakan, kemudian lembar kuesioner dikumpulkan, diseleksi, diolah dan dianalisis.

an artikel-artikel,

penelitian ini.

relevan dengan permasalahan yang dian dapat diambil suatu kesimpulan.

Alasan menggunakan PLS-SEM pada penelitian ini adalah jumlah sampel pada

penelitian ini tergolong sedikit yaitu 30 responden (Pertiwi & Sharif, 2019).

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SEM
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dengan PLS merupakan suatu teknik alternatif pada analisis SEM dimana data

yang dipergunakan tidak harus berdistribusi normal multivariat. Menurut Monecke

& Leisch dalam Alfa, dkk (2017) SEM dengan PLS terdiri dari tiga komponen,

construct yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu disimpulkan bahwa
instrumen tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik dengan rumus product
moment dengan bantuan program Smart PLS. Hasil analisis perhitungan validitas

butir (hitung r) dikonsultasikan dengan harga kritik r product momen, pada taraf
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signifikan 5%. Jika rhitung > rtabel maka butir tersebut dikatakan valid.
Sebaliknya, jika r hitung < rtabel maka butir tersebut dikatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Setelah i alid, kemudian penulis
“m%‘.ﬁ“‘ .&E ng mencakup
h ‘H’ ri responden

bl

yang dianggap Ve an h @ enelitian yang dilakukan

konsisten dala Penelitian uji

terhadap variabel Q' . dilakukan dengan cara
membandingkan nilai pada nya vyaitu :
a. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikan < a (0,05), maka

secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat.
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b. Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikan > o (0,05), maka

secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat.

perubahan ., A : han . entu dihilangkan dari
model, akan dapat digunaka 3 abel yang dihilangkan

memiliki da

3.6.5 Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukan kuat atau tidaknya hubungan
linear antara dua variabel atau lebih antara variabel independen dan variabel

dependen. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan atau
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pengaruh antara variabel maka dapat digunakan pedoman koefisien korelasi menurut

Sugiono (2019) maka dapat dilihat sebagai berikut :

3.6.6

Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model)

menggunakan 2 pengujian, antara lain; (1) Validitas dan reliabilitas konstruk
(construct reliability and validity) dan (2) Validitas diskriminan (discriminant

validity).

41



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.6.6.2 Analisis Model Pengukuran (Inner Models)

Analisis model struktural menggunakan 3 pengujian, antara lain: (1) R-

square; (2) f-square; (3) Mediation effects: (a) Direct effects; (b) Indirect effects;

untu me asala o ktikan hipotesis

penelitian.

sehingga HO ditolak, bere aruh variabel X, terhadap Y adalah

signifikan.

3. Pengaruh langsung variabel X1 dan X, terhadap Y mempunyai koefisien
jalur (Original sample/O) < 0,05 sehingga HO ditolak, berarti pengaruh

variabel X1 dan X> terhadap Y adalah signifikan.

42



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.6.6.5 Pengaruh tidak langsung (Inderect Effect)

Pengujian pengaruh tidak langsung bertujuan untuk mengetahui hipotesis

yang berpengaruh antara suatu variabel dengan variabel lain secara tidak langsung.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

KABUPATEN KAMPAR

bersangkuta uknya kabinet Re I yang menganut
sistem presi
pembinaan sekte I era :f da satu atap yaitu

Kementerian Kema : i _ ole nan jokroadisurjo hingga

perdagangan kembali pada Kementerian Kemakmuran yang dipimpin oleh Dr. A.K
Gani. Kabinet Halim (R.I Yogyakarta) berjalan sejak tanggal 21 Januari 1950 sampai

dengan tanggal 6 September, sektor perdagangan dan sektor industri menjadi satu
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Kementerian Perdagangan dan Perindustrian kembali dan dipimpin oleh Mr.

Tandiono Manu.

Kabinet Hatta kembali memimpin kabinet dengan sistem parlementer, sektor

sir, Kementerian
Perdaganganda | : rcays epada Dr. Sumitro
Djojohadikusur sa Kementerian Pe on : selama 5 Tahun,
yaitu sampai K Y _+ mijoyo | h e pril 1957. Ketika

terbentuk Kabine 3 industri dan sektor

Oktober 1967, dimana Brig.Jen M. Yusuf ditetapkan sebagai Menteri Perindustrian
Dasar, Ringan, dan Tenaga, Sedangkan sebagai Menteri Perindustrian Tekstil dan
Kerajinan Rakyat adalah Ir. H.M Sanusi dan sebagai Menteri Perdagangan masih

dijabat oleh May.Jen Ashari Danudirdjo.
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Kabinet Pembangunan |-V dengan sistem Presidensiil dibentuk pada tanggal 6
Juni 1968 sampai 19 Maret 1993. Sementara pada Kabinet Pembangunan V terdapat

Menteri Muda Perindustrian yang dijabat oleh Ir. T. Ariwibowo, sedangkan jabatan
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4.2 Visi Misi Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

4.2.1VISI
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4.2.2 MISI

“Terwujudnya Industri yang tangguh dan Tenaga Kerja Terampil dan

Profesional Serta Berdaya saing tahun 2022.”

maupun eksternal

2.
3. , penyuluhan dan
pengangguran melalui
4 dustri kampar yang
mpilan sarana dan

5.
6 pelatihan kerja yang
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4.3 Struktur Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

Gambar 4.1
Struktur Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar
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Sumber: https://disperinaker.kamparkab.go.id/struktur-organisasi/
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4.4 Aktivitas Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

Aktivitas yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kabupaten Kampar ialah sebagai berikut:

Perencanaan pengangguran dan evaluasi Kinerja perangkat daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah
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Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pengolah : data melalui pe : LS 3.0. Sebelum

penulis me emua an terkait ada baiknya melihat
terlebih da
digunakan : ah ormasi__yang @ antu memperjelas

karakteristik

maka dapat terlihat seberapa efek dan efisiennya dalam melakukan sebuah
pekerjaan. Terutama telihat pada faktor kesehatan, ketelitian, konsentrasi serta
ketahanan fisik dalam bekerja dan faktor lainnya, Adapun tingkat usia pegawai pada

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar yang menjadi sempel

dalam penelitian kali ini terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. 1
Tingkat Usia Pegawai Pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten
Kampar

=

5

79 e s e B

o
D
=}
(@]
QD
=
=
D
=)
~—+
QO
=)
<«

4‘55.‘
-

Sumber : Da

Dar responden dalam

penelitian i hun berjumlah 25
orang deng usia 36-40 tahun
berjumlah 5

pegawai pada

5.1.2 Responden

Salah satu yang eristil esponden adalah jenis kelamin

QQ“\\‘-

responden. Adapun jenis kela as Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kabupaten Kampar dari 30 kuesioner yang disebarkan, maka diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 5. 2
Jenis Kelamin Pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten
Kampar
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Klasifikasi Jenis

Frekuensi (Orang)

Presentase (%0)

Kelamin
Laki-Laki 16 53.33%
Perempuan 14 46.67%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil olahan da

Klasifikasi Tingkat

Persentase (%0)

Pendidikan
SMA/SMK 12 40%
S1 9 30%
S2 8 26.67%
S3 1 3.33%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil olahan data primer 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat responden dengan latar belakang
pendidikan SMA/SMK berjumlah 12 orang dengan presentase 40%. Responden

dengan latar belakang pendidikan S1 berjumlah 9 orang dengan presentase 30%.

Responden den endidi lah 8 orang dengan
present hanya ada 1
orang de 339 @ﬁp@iw atas bahwa pegawai
W &)

pada Din ri t ominasi dengan
latar belak e
5.1.4 Resp as: e

Selain ti ' js._i<e| i ,:dérr. ikan, masa kerja juga
dapat berpengar r terhapa Kir egawai. Setia tentunya memiliki
masa kerja -be g s Perindustrian dan

Tenaga Kerja lap i p'@\\)l |

Masa Kerja Pegawai rin ga Kerja Kabupaten
Klasifikasi Masa kerja r Persentase (%0)
<1 Tahun -
1-5 Tahun 6.67%
6-10 tahun 2 6.67%
>10 Tahun 26 86.67%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil olahan data primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden masa kerja 1-5
tahun sebanyak 2 orang dengan presentase 6.67% dan jumlah responden yang masa

kerjanya 6-10 tahun ialah 2 orang dengan persentase 6.67%. Dan responden dengan

at-tingkat kevalidan

wavat

atau kesahi id apabila mampu

mengukur a an lebih besar dari
nilai r tabe gkat toleransi atau
an sampel sebanyak

tabel adalah 0,334.

QatYn vk

-
ﬁ“

0,60 maka kuesioner tersebut dinyatakan reliable.

5.2.1 Uji Validitas
Uji Validitas adalah salah satu uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh

mana alat ukur digunakan salam suatu penelitian. Dengan kata lain, uji validitas
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digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
atau angket penelitian dapat dikatakan valid jika item setiap pertanyaan mampu

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dari

Berikut ini

ARVAEN

Kinerja pegg

merupakan

g
]
’
v

A
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0.707
0.760
0.865
0.828
0.865

actor untuk setiap
indikator ) lebih besar jika
dibandingka Sebagai contoh

perbandinga 0.865 yang lebih

ALASNY

besar dari nila an Karir (0.827),

dan Pelatiha

@
3
c
o
<
)
=
>
o
@
=4
@
S

indikator dari variabel atau kon Kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil waktu ke
waktu. Untuk mengukur variabel jawaban responden dikatakan reliabel jika masing-

masing jawaban pernyataan dijawab secara konsisten. Smart PLS memberikan
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fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Perhitungan

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi Smart PLS 3.0.

Tabel 5. 6
Hasil Uji Reliabilite

0,7 berarti telah
memenuhi ¢ ilaian AVE yang
lebih besar

Kesi

SRAERNENAR - - -

£

2.

B
4
-
QD
@
>
[a5]
=3
)
(@]
o
=
©
o
L,
@

3. egawai (YY) ¢ reliable, karena nilai composite

reliability Kinerja pegawai (Y) adalah 0.927 > 0.6
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5.3 Analisis Deskriptif

5.3.1 Analisis Deskriptif Variabel Pelatihan

Pelatinan ~ merupakan  kegiatan ~ melatih  atau =~ mengembangkan

jewenang, dan hak
secara pen bat Va o : egiatan pelatihan dan
pembelajaran ke : u __ au.kejuruan tertentu. Berikut ini
indikator d& » nada _ an Tenaga Kerja Kabupaten

Kampar:

Tabel 5. 7
Tanggapan responden mengenai Keterampilan public speaking pada Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 11 36.67%
2 | Setuju 18 60%
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3 | Cukup Setuju 1 3.33%

4 | Tidak Setuju - -

5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Olahan Data, 2022

persentase 3.3 : : : edominan setuju

terkait ketera . - atiha diikuti pada Dinas

ang. Berikut ini hasil

Kemampuan  untuk

Tanggapan responden mengenai Kemampuan untuk mengkonsepkan sebuah
pelatihan pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 9 30%

2 | Setuju 21 70%

3 | Cukup Setuju - -

4 | Tidak Setuju - -
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5 | Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 30 100%

Sumber: Olahan Data, 2022

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai Kemampuan untuk mengkonsepkan

sebuah pelati atakan sangat setuju
ada 9 o I ada 21 orang
dengan p ﬂ dominasi setuju
terkait ke ﬁf engkor atihe nas Perindustrian

suatu keadaan

ENANEN

psikologis sese ang dimana mampu

menjadi  pe Berikut ini hasil

rekapitulasi t kepemimpinan yang

ﬁ\ﬁi‘\

§
‘ﬁ

tinggi yang disa

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 8 26.67%
2 | Setuju 20 66.67%
3 | Cukup Setuju 2 6.67%
4 | Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Olahan Data, 2022
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Berdasarkan hasil tanggapan mengenai bekerja tuntas penuh integritas dari 30
orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 8 orang dengan

persentase 26.67%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 20 orang dengan persentase

vai pada Dinas

setuju terkait

g

‘g gan tujuan untuk

» o

mendapatka keterampilan atau

kompetensi.

sel 5. 10
Tanggapan responden mengenai Melaksanakan rencana pada Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 | Sangat Setuju 9 30%

2 | Setuju 18 60%

3 | Cukup Setuju 3 10%

4 | Tidak Setuju - -
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5

Sangat Tidak Setuju

Jumlah

100%

Sumber: Olahan Data, 2022

ditargetkan

Berikut ini

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai bekerja cerdas penuh kreativitas dari

suatu tujuan yang

dibuat sebelumnya.

pada Dinas Perindustrian

Kampar

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 8 26.67%

2 | Setuju 19 63.33%

3 | Cukup Setuju 3 10%

4 | Tidak Setuju - -

5 | Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100%

Sumber: Olahan Data, 2022
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Berdasarkan hasil tanggapan mengenai Menetapkan tujuan dari 30 orang
responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 8 orang dengan persentase

26.67%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 19 orang dengan persentase 63.33%.

a sebaik mungkin

5

untuk persia belumnya. Berikut

ini hasil reka apkan rencana yang

" A ) 1)

No Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 23.33%
2 | Setuju 63.33%
3 | Cukup Setuju 13.34%
4 | Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Olahan Data, 2022

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai Menyiapkan rencana dari 30 orang

responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 7 orang dengan persentase
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23.33%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 19 orang dengan persentase 63.33%.
Dan pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya ada 4 orang dengan persentase
13.34%. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas para pegawai pada Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja-Kabupaten Kampar menyatakan setuju terkait menyiapkan rencana
dalam mengikuti pelatihan.

Tabel 5. 13

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel Pelatihan (X1)
Pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

Ve_lriabel Skor Jawaban Skor
Pelatihan (X1)
5 4 3 2 L
Dimensi Instruktur
) < 11 18 1 0 0 130
Bobot Nilai ey V2 3 0 0
) W) 9 21 0 0 0
Bobot Nilai 45 | 88 0 0 0 133
X8 8 20 2 0 0
— 126
Bobot Nilai 40 | 80 6 0 0
Dimensi Peserta
X1.4 9 18 3 0 0 126
Bobot Nilai 45 | 72 9 0 0
X1.5 8 19 3 0 0 195
Bobot Nilai 40 | 76 9 0 0
X1.6 7 19 4 0 0 123
Bobot Nilai 35 | 76 12 0 0
Total Skor 763
Skor Tertinggi 133
Skor Terendah 123
Kriteria Penilaian San_gat
Baik

Sumber : Data Olahan, 2022

66



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada dimensi
Instruktur dengan indikator Kemampuan untuk mengkonsep sebuah pelatihan dengan

skor sebanyak 133. Dan yang paling rendah terletak pada dimensi peserta dengan

responden di
an Tenaga Kerja
Kabupaten an enyia dalam elatihan. Hal ini
harus dipe abupaten Kampar

untuk lebih me an rencana pegawainya da elatihan.

esponden tertinggi

Skor Minimal

Rata-Rata : Skor Maksimal - Skor Minimal

5

900 - 180
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: 144

5.3.2 Analisis Deskriptif Variabel Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan kegiatan kepegawaian guna membantu para

pegawai merencanakan karir masa depan di tempat mereka bekerja. Berikut adalah
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hasil rekapitulasi mengenai pengembangan karir berdasarkan indikator-indikator yang

diteliti:

1. Perencanaan karir pegawai

e,

kait potensi yang
pitulasi tanggapan
responden t pada tabel sebagai

berikut :

Lt LY

Tanggapan inas Perindustrian

No Presentase (%0)
1 | Sangat Sett 26.67%
2 | Setuju 60%
3 | Cukup Setuju 13.33%
4 | Tidak Setuju -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan, 2022

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai Menilai potensi diri dari 30
orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 8 orang dengan

persentase 26.67%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 18 orang dengan persentase
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60%. Dan pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 4 orang dengan persentase
13.33%. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas para pegawai memilih setuju terkait

menilai potensi diri dalam pengembangan karir pada Dinas Perindustrian dan Tenaga

informasi ¢ "H t bekerja apakah

o
i ta
o

ada jenjan
terkait indi cari dz gana J sajikan pada tabel

sebagai ber

No Presentase (%0)
1 30%
2 63.33%
3 6.67%
4 -
5 -
100%

Sumber: Data olahan, 2022

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai Mencari dan menganalisa
peluang karir pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar dari 30
orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 9 orang dengan

persentase 30%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 19 orang dengan persentase
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63.33%. Kemudian pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya ada 2 orang
dengan persentase 6.67%.Hal ini menyatakan bahwa mayoritas para pegawai Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar mayoritas memilih setuju terkait
mencari dan me arir trian dan Tenaga Kerja

Kabup

WFSTAS St
[/

M erenc ini hasil rekapitulasi
tanggapan res - rencanaan karir yang
disajikan p i it p—

= 5. 16
Tanggap onde genai usun | a naan karir pada
erindust | ampar
No si J ekuensi Presentase (%0)
1 | Sanga 26.67%
2 | Setuju Rl 66.66%
3 | Cukup j 6.67%
4 | Tidak Se -
5 | Sangat Ti o ° -
100%

Sumber: Data olahan, 202

Berdasarkan hasil tang onden mengenai Menyusun langkah
perencanaan karir pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar
dari 30 orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 8 orang dengan
persentase 26.67%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 20 orang dengan persentase

66.66%. Pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya ada 2 orang dengan
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persentase 6.67%. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas para pegawai Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar menyatakan setuju terkait

Menyusun langkah perencanaan karir pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

karir peg
Berikut adala

berdasarka

ELE

]
&
p”

i Di

e

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 9 30%
2 | Setuju 18 60%
3 | Cukup Setuju 3 10%
4 | Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Olahan data, 2022
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Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait Meningkatkan skill pada Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar dari 30 orang responden pegawai

yang menyatakan sangat setuju ada 9 orang dengan persentase 30%. Pegawai yang

‘ﬁ‘ii

menyatakan setuj

ada 3
‘.Q

pengembanan kari ivi : )inas Perindustrian dan

Tenaga Kerja Kabupate 2 rekapitt _ﬁ’ anggapan responden

No Klasifikasi Jaw Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 7 23.33%
2 | Setuju 21 70%
3 | Cukup Setuju 2 6.67%
4 | Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Data olahan, 2022
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Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai Mengevaluasi diri pada
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar dari 30 orang responden

pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 7 orang dengan persentase 23.33%.

rekan kerja gkatkan relasi dan

kolega. Ber Jkan jaringan yang

disajikan padata

No Klasifikasi Presentase (%0)
1 | Sangat Setuju 8 26.67%
2 | Setuju 21 70%
3 | Cukup Setuju 1 3.33%
4 | Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Data olahan, 2022
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Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait Mengembangkan jaringan
pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar dari 30 orang
responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 8 orang dengan persentase
26.67%. Pegawai-yang menyatakan setuju ada-21 orang dengan persentase 70%. Hal
ini menyatakan bahwa para pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kabupaten Kampar mendominan ‘menyatakan setuju terkait Mengembangkan

jaringan pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.

Tabel 5. 20
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel
Pengembangan Karir (X2) pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kabupaten Kampar

Variabel Skor Jawaban

Pengembangan Skor

Karir (X2) oW | AMSSEE 2 f

Dimensi Perencanaan Karir Pegawai

X2.1 8 18 4 0 0 124

Bobot Nilai 4073 1N E 12 0 0
X2.2 9 19 4 0 0 133

Bobot Nilai 451 76 12 0 0
X2.3 8 20 2 0 0 126

Bobot Nilai 40 | 80 6 0 0

Dimensi Pengembangan Karir Individu

X2.4 9 18 3 0 0
— 126

Bobot Nilai 45 | 72 9 0 0

X2.5 7 21 2 0 0
— 125

Bobot Nilai 35 | 84 6 0 0
X2.6 8 21 1 0 0 197

Bobot Nilai 40 | 84 3 0 0
Total Skor 761
Skor Tertinggi 133
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Skor Terendah 124

Sangat
Baik

Kriteria Penilaian

Sumber : Data Olahan, 2022

variabel pengem ahwa pegawai ku potensi diri pegawai itu

sendiri pad

Dan

Skor Minimal : 2. items x bobot terendah x > Responden
:6x1x30=180

Rata-Rata : Skor Maksimal - Skor Minimal
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: 900 - 180

yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan bahwa hasil

tanggapan responden menilai bahwa pengembangan karir sangat berpengaruh pada

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.
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5.3.3 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang

Q
g

Ketelitian dalam menye arjaan merupakan aspek teliti dalam
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan pimpinan dari masing-masing bagian
yang ada pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar. Berikut

adalah hasil rekapitulasi terkait ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan pada Dinas
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Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar yang disajikan pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 5. 21
Tanggapan respe ait ketelitian da aikan pekerjaan pada

R T LR

66.67%
3.33%

100%

ketelitian  dalam

Kerja Kabupaten

para pegawai Dinas

ketelitian dalam menyelesaika : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kabupaten Kampar.

b) Kerapian dalam bekerja
Kerapian dalam bekerja ialah bekerja dengan tersusun dan terstruktur serta

rapi dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan serta sesuai dengan rencana yang
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telah ditetapkan sebelumnya. Berikut adalah hasil rekapitulasi terkait kerapian dalam

bekerja di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar yang disajikan

pada tabel sebagai berikut :

c) Bertanggungjawab dalam bekerja
Bertanggungjawab dalam bekerja ialah sikap tanggungjawab yang harus
dipegang oleh para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telah dilimpahkan

kepada para pegawai yang ada pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten
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Kampar. Berikut adalah hasil rekapitulasi terkait bertanggungjawab dalam bekerja di
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar yang disajikan pada tabel

sebagai berikut :

pada Dinas

No esentase (%0)
1 30%
2 70%
3
4
5

anggungjawab dalam

bekerja di Din : : \ a par dari 30 orang
dengan persentase

rsentase 70%. Hal ini

d) Kejujuran dalam bekerja
Kejujuran dalam bekerja ialah sikap jujur dalam melakukan pekerjaan dengan

sebenarnya tanpa ada kebohongan sedikitpun didalamnya. Berikut adalah hasil
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rekapitulasi terkait kejujuran dalam bekerja pada Dinas Perindustrian dan Tenaga

Kerja Kabupaten Kampar yang disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 5. 24
Tanggapa mengenai kejujur oekerja pada Dinas

STk P

No _ Klas ' B
1 | Sangat Y 26.67%
2 1 7333%
3 - -
4 = — :
- i
5 LT el
- 5
Sumber: Data P; ;’
g g dalam bekerja di
Dinas Perin gﬂ Jﬂ 0 orang responden

o
S
=
)
<
5
Q : ‘
i‘“‘*‘
3
7]
@D
o
2
S
I
2
5

2. Kuantitas

Kuantitas kerja ialah menggambarkan pemenuhan target yang telah ditetapkan
sehingga menunjukkan kemampuan instansi dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki untuk mencapai tujuannya. Berikut adalah hasil rekapitulasi mengenai

kualitas berdasarkan indikator-indikator yang diteliti :
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a) Hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan
Hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan ialah output dari pekerjaan

yang sudah dilaksanakan dengan aturan-aturan standard yang ditetapkan Dinas

Perindustrian da J upate dalah hasil rekapitulasi
terkait r p Perindustrian
dan Ten E}Wﬁﬁﬂsﬂiqﬁﬂ !F i berikut :
W )
) (7
Tanggapa 12 i yang ditetapkan
pa S Kampar
No - - resentase (%0)
1 | San o 211H 5 23.33%
2 | Setu - of WEL = 76.67%
3 | Cuk u =1 3 = _
4 | Tida u -
5 | Sangat Ti ju | -
mlah | 0 100%
Sumber: Data olahan p ] 0
SKANBAR
Berdasarkan ! kerja sesuai dengan
standar yang dit 0 awai yang menyatakan
sangat setuju ada 7 e . Pegawai yang menyatakan
setuju ada 23 orang dengan p ini menyatakan bahwa para pegawai

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar lebih mendominasi setuju
terkait hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan pada Dinas Perindustrian

dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.

b) Mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan
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Mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan ialah kemampuan dalam
menyelesaikan semua tugas yang dilimpahkan dari pimpinan dan berjalan sesuai

harapan dan keinginan pimpinan pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kabupaten Kam hasil I it. mampu menyelesaikan
semua ng di i rja Kabupaten
Kampar %Wﬂeﬁamw.
S Ry
Tang d r tugas yang
diberik r paten Kampar
No »- e resentase (%0)
1 | San . e 21K 5o 26.67%
2 | Setu o od HEL = 73.33%
3 | Cuk u : "__- A -
4 | Tida -
5 | Sangat Ti ju -
mlah 0 100%
Sumber: Data olahan p o
EKANBAR
Berdasarkan C menyelesaikan semua
tugas yang diberikan p u erja Kabupaten Kampar
dari 30 orang respon at setuju ada 8 orang dengan
persentase 26.67%. Pegawai tuju ada 22 orang dengan persentase

73.33%. Hal ini menyatakan bahwa para pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kabupaten Kampar lebih mendominasi setuju terkait mampu menyelesaikan
semua tugas yang diberikan pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten

Kampar.
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3. Waktu
Menggambarkan waktu kerja yang dianggap paling efisien dan efektif pada

semua tingkatan manajemen. Waktu kerja merupakan dasar bagi pegawai

a. Berikut adalah hasil

4“’ pekerjaan yang
diberikan sesua

hasil reka aktu pada Dinas

r A
M u. Berikut adalah
o
el

Perindustria pada tabel sebagai

berikut :

ika
o
g
g

tepat waktu pada
Kampar

No Presentase (%0)
1 26.67%
2 73.33%
3 | Cukup Setuju -
4 | Tidak Setuju -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Data olahan, 2022

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar dari 30 orang

responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 8 orang dengan persentase

85



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26.67%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 22 orang dengan persentase 73.33%.
Hal ini menyatakan bahwa para pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kabupaten Kampar lebih mendominasi setuju terkait menyelesaikan pekerjaan tepat

dan pulan te aktun ! : w kapitulasi terkait
masuk dan rja tepa : dan Tenaga Kerja

Kabupaten

No Presentase (%0)
1 20%
2 80%
3 -
4 -
5 -
100%

Berdasarkan hasil tanggapa onden terkait masuk dan pulang kerja tepat
waktu pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar dari 30 orang
responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 6 orang dengan persentase

20%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 24 orang dengan persentase 80%. Hal ini

menyatakan bahwa para pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten
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Kampar lebih mendominasi setuju terkait masuk dan pulang kerja tepat waktu pada

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.

¢) Memanfaatkan waktu kerja dengan baik

Mem t ikap memanfaatkan
waktu juan bersama
demi Di W%STAS i kut adalah hasil
rekapitula e atkan a nas Perindustrian
dan Tenaga Ke sebagai berikut :

y - —
— 15.2
Tanggap | it me aatka gan baik Dinas
dustrian dan Tenaga Kerja par
No ifikasi Ja \ Presentase (%)
1 | Sang | 23.33%
2 | Setuj 23 76.67%
3 | Cukup -
4 | Tidak j . -
5 | Sangat -
100%
Sumber: Data olahan, o 0

Berdasarkan has t masuk dan pulang kerja tepat

waktu pada Dinas Perindustrian Kerja Kabupaten Kampar dari 30 orang

responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 7 orang dengan persentase
23.33%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 23 orang dengan persentase 76.67%.

Hal ini menyatakan bahwa para pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
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Kabupaten Kampar lebih mendominasi setuju terkait memanfaatkan waktu kerja
dengan baik di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.
Tabel 5. 30

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden.Berdasarkan. VVariabel Kinerja (Y)
Pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

Variabel Kinerja S Skor
y dRSTTAMISL 42, [
Dimensi Kualitas

AL 9 20 1 0 0

r— 128
Bobot Nilai 45 80 3 0 0
Nee? 6 24 0 0 0

i 124
Bobot Nilai 30 96 0 0 0
a8 9 21 0 0 0

—¥ 129
Bobot Nilai 45 84 0 0 0
Y.4 8 22 0 0 0

. 132
Bobot Nilai 40 88 0 0 0

Dimensi Kuantitas

Y.5 7 23 0 0 0

s 124
Bobot Nilai 35 92 0 0 0
Y.6 8 22 0 0 0

i 128
Bobot Nilai 40 88 0 0 0

Dimensi Waktu

Y.7 8 22 0 0 0

= 128
Bobot Nilai 40 88 0 0 0
Y.8 6 24 0 0 0

— 126
Bobot Nilai 30 96 0 0 0
Y.9 7 23 0 0 0

— 127
Bobot Nilai 35 92 0 0 0
Total Skor 1.146
Skor Tertinggi 132
Skor Terendah 124
Kriteria Penilaian Sangat
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Baik

Sumber : Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada dimensi

o
eng
o

\ @

maka dapat di

ﬁ\‘%\‘%\“

N

Skor Maksimal

Skor Minimal : 2. items x bobot terendah x > Responden
:9x1x30=270
Rata-Rata : Skor Maksimal - Skor Minimal
5
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: 1.350 - 270

pada Dinas

an dibawah ini:

responden menilai bahwa kinerja yang terjadi di Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kabupaten Kampar bertanggungjawab dan jujur dalam melakukan pekerjaan

dengan efektif.
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5.4 Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa pelatihan dan

pengembangan k h_positif_dan | erhadap kinerja pegawai

Z 2 Tty

tinggi pelatihan dan jembang inerja pegav ial an semakin baik.

Pelatihan

(2) f-square; (3 i : ect effects; dan (c)

Total effects.

berguna untuk memprediksi apaka odel adalah baik/buruk (Juliandi, 2018).
Kriteria dari R-Square adalah: (1) jika nilai (adjusted) = 0.75 — model adalah
substansial (kuat); (2) jika nilai (adjusted) = 0.50 — model adalah moderate
(sedang); (3) jika nilai (adjusted) = 0.25 — model adalah lemah (buruk) (Juliandi,

2018).
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Melalui inner model bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antar konstruk
laten yang telah dihipotesiskan dalam penelitian ini, yaitu seberapa besar hubungan

atau pengaruh kinerja dengan kedua konstruk lainnya (pelatihan dan pengembangan

Usted

-
&
o
i

4
o

adjusted sebesa ata \ dan Pengembangan

Karir terhadar oF: cbesar. 60%-ba h antara variabel X1

iy disay yejepe il udwnyo(]
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menilai dampak relative dari sua 2l yang mempengaruhi (eksogen) terhadap
variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran (f-square) disebut juga efek
perubahan . Artinya, perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari

model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan

memiliki dampak substansif pada konstruk endogen (Juliandi, 2018).
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Kriteria f-Square menurut (Juliandi, 2018) adalah sebagai berikut: (1) Jika
nilai = 0.02 — Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; (2) Jika nilai

=0.15 — Efek yang sedang / moderat dari variabel eksogen terhadap endogen; dan (3)

\I%RSTTABSWEQ M s

)

uji validitas konstruk diukur menggunakan convergent validity dan discriminant
validity.

Tabel 5. 33

Outer Loading (Measurement Model)

| Pelatihan | Pengembangan | Kinerja |
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Karir

X1.1 0,690
X1.2 0,777
X1.3 0,826

X1.4 0,819

0,715
0,748
0,877
0,838
0,851
0,641
0,805
0,453
0,474

\\‘»"

Pada uji reliabilitas suatu J0a terdapat dua kriteria yang dijadikan
sebagai tolak ukur, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Suatu konstruk
dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha dan composite reliability lebih dari 0,6

(Ghozali, 2014). Berikut ini merupakan hasil pengolahan data menggunakan Smart

PLS 3.0:
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Tabel 5. 34
Cronbach Alpha & Composite Reliability

057 | oovid
0882 | 0891
oo 1 ok

RSITAS IS

et 815

1) Pengujian Hipotesis 1 (Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja
Pegawai)

Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. 35
Pengujian Hipotesis 1

Sumber: Data SEM-PLS 3.0, 2022

Hasil uji hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa hubungan antara variabel

pengembangan Kkarir dengan kinerja pegawai memiliki nilai korelasi sebesar 0.253.
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Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh positif antara pengembangan karir dengan
kinerja pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar. Semakin

tinggi pengembangan karir, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Dinas

Berpengaruh

pelatinan dan

pengembang dar erja  pegawai Dinas

5.5 Pembahasan Hasil Analisis De
5.5.1 Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar

Hasil uji hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa hubungan antara

variabel pelatihan dengan kinerja pegawai memiliki nilai korelasi sebesar 0.640.
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Berdasarkan hasil perhitungan original sampel (O) dapat disimpulkan bahwa
konstruk pelatihan berpengaruh positif terhadap konstruk kinerja pegawai. Hal ini

dapat dilihat dari nilai original sampel (O) sebesar 0.640, nilai P values 0.000 < 0.05.

= 5
(@]
(@]
o)
[
QO
=.
=)
D
—.
QD

Pene

adanya pen

(Akmad Jaf

AL GUELY

nilai P values 0.085 > 0.05 dan nilai T statistics 1.724 < 1.96. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel pengembangan Karir berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap kinerja pegawai.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (Permana, P.F.C dan

Prayoga. A.2021), (Endah Susetyo Indriyati,2017).

pengaruh - adap Kinerja peg ; at dari nilai Path
Coefficients se ).64 ; e ’ pengaruh positif
terhadap kinerja. pe . Hal i i i {'_ it ath Coefficient sebesar
0.253. Berdasa i g —_ : ahwa pelatihan dan

pengembangé

membuat pegawai lebih meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian, penelitian ini
bisa digeneralisasi untuk seluruh populasi pegawai yang ada di Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja pegawai, jika diterapkan maka akan menjadi nilai pengembangan
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karir pegawai yang akan mempengaruhi atau tidak terhadap kinerja pegawai pada

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.
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BAB VI

PENUTUP

pada Dinas

ap Kinerja pegawai.

signifikan antara

. Skor terendah jawaban responden pada variabel pelatihan menunjukkan

bahwa kurangnya pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten

Kampar yang menyiapkan rencana dalam mengikuti pelatihan.
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5. Skor terendah jawaban responden pada variabel pengembangan Kkarir

menunjukkan bahwa pegawai kurang menilai potensi diri pegawai itu sendiri

pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar.

6.2

meningkatkan Kkinerja pegawal. Hal ini harus diperhatikan oleh Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar untuk lebih menyiapkan
rencana pegawainya dalam mengikuti pelatihan.

2. Untuk para pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten

Kampar agar selalu menerapkan dan menilai potensi diri dalam
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pengembangan karir pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten
Kampar demi meningkatkan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya.

Sehingga para pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten

ian dan Tenaga Kerja

‘ ‘\\\m‘\‘ .?9

clesaikan hasil
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